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Abstract. The free lunch program is a goverment initiative aimed at addressing the issue of stunting in Indonesia. 

This program focuses on toddlers, school-age children and pregnant women. Various opinions have emerged 

from the public regarding this initiative, especially through sosial media platform X (Twitter) and news portals. 

In this research, sentiment analysis was conducted to understand public responses to the program, whether they 

are positive, neutral or negative. To evaluate the accuracy of the sentiment analysis perfomed, a deep learning 

approach was applied using the Long Short-Term Memory (LSTM) algorithm. The results show that public 

sentiment varies responses, on social media X tend to be negative, while those on news portals tend to be positive 

toward the free lunch program in Indonesia. Through LSTM-based testing, sentiment analysis on tweet data 

achieved an accuracy of 88.6%, with a precision of 84.6%, recall of 88.6% and an F1-Score of 86.3%. Meanwhile, 

sentiment analysis on news portal data reached an accuracy of 89%, with a precision of 81.7%, recall of 89% 

and an F1-Score of 85.1%. 

 

Keywords: Sentiment Analysis, Free Lunch Program, Long Short-Term Memory (LSTM). 

 
Abstrak. Program makan siang gratis adalah program yang dibuat oleh pemerintah untuk mengatasi fenomena 

stunting di Indonesia. Program ini difokuskan kepada balita, anak sekolah dan ibu hamil. Banyak opini yang 

dilontarkan oleh masyarakat mengenai hal ini, salah satunya melalui media sosial X (Twitter) dan portal berita. 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis sentimen untuk mengetahui tanggapan masyarakat mengenai hal ini, 

apakah tanggapan masyarakat bersifat positif, netral maupun negatif. Untuk menguji besar akurasi dari analisis 

sentimen yang dilakukan, diterapkan pendekatan deep learning yaitu menggunakan algoritma Long Short-Term 

Memory (LSTM). Adapun dari hasil analisis sentimen masyarakat terhadap program makan siang gratis di 

Indonesia memiliki perbedaan tanggapan, yang dimana tanggapan masyarakat pada media sosial X (Twitter) 

cenderung negatif, sedangkan tanggapan masyarakat pada portal berita cenderung positif terhadap program makan 

siang gratis di Indonesia. Melalui pengujian menggunakan LSTM, akurasi analisis sentimen terhadap data tweet 

sebesar 88,6%, dengan presisi sebesar 84,6%, recall sebesar 88,6% dan f1-score sebesar 86,3%. Sedangkan 

akurasi analisis sentimen terhadap portal berita sebesar 89%, dengan presisi sebesar 81,7%, recall sebesar 89% 

dan f1-score sebesar 85,1%. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Program Makan Siang Gratis, Long Short-Term Memory (LSTM). 
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1. LATAR BELAKANG 

Negara Indonesia saat ini menghadapi krisis ekonomi yang mengakibatkan adanya 

kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan primer, salah satunya ialah pangan. Produksi pangan 

yang berjumlah sedikit dikarenakan kurangnya permintaan bahan pangan mengakibatkan krisis 

ekonomi di Indonesia. Dengan adanya kesulitan ini, banyak warga negara Indonesia yang 

mengalami kekurangan penghasilan dan ekonomi keluarga yang tidak stabil hingga pada 

akhirnya banyak anak Indonesia dari usia bayi, balita dan anak-anak yang mengalami stunting, 

yaitu suatu masalah dimana anak memiliki gizi yang kurang dikarenakan kurangnya makanan 

bergizi yang dikonsumsi, terutama bagi masyarakat yang kurang mampu (Ardelia Maharani et 

al., 2024). Kurangnya asupan gizi yang cukup dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam 

penalaran dan mutu pendidikan. Hal ini tentunya akan mengurangi kualitas sumber daya 

manusia di negara Indonesia. 

 Untuk dapat menghadapi masalah ini, Presiden Negara Republik Indonesia yaitu Bapak 

Prabowo Subianto memberikan suatu solusi yaitu dengan diadakannya program makan siang 

gratis yang diharapkan dapat membantu dalam memperbaiki gizi masyarakat Indonesia dengan 

kondisi saat ini, terutama balita dan ibu hamil. Program ini di fokuskan kepada anak sekolah, 

balita dan ibu hamil (Sitanggang et al., 2024).  

 Program makan siang yang di usulkan dan tengah dijalankan saat ini tentunya menuai 

banyak opini yang berbeda-beda dari masyarakat. Banyak juga opini yang dilontarkan oleh 

masyarakat melalui media sosial, salah satunya ialah melalui aplikasi X. Aplikasi X adalah 

salah satu aplikasi media sosial yang dapat digunakan untuk mengirim pesan dan 

mengemukakan pendapat serta berbagi informasi terkini, mulai dari tren, isu dan wacana 

lainnya. Aplikasi X ini dikenal juga dengan sebutan Twitter, dikarenakan, sebelum berganti 

nama menjadi X, aplikasi ini diberi nama Twitter (Ardian Pradana et al., 2023). 

 Selain media sosial, tanggapan masyarakat juga dapat diketahui melalui berita online 

yang tersedia di berbagai portal berita. Berita online adalah salah satu platform yang membahas 

suatu topik atau peristiwa yang dipublikasikan oleh media dan dapat diakses secara online 

(Hidayati et al., 2023). Judul berita yang dimuat pada portal berita dapat menggiring opini 

masyarakat mengenai suatu peristiwa atau topik, mulai dari pendidikan, hiburan, bisnis, politik, 

sains, kesehatan dan masih banyak lagi (Ganesha et al., 2024). 
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 Adanya pro dan kontra di dalam pendapat masing-masing individu masyarakat 

tentunya juga menjadi suatu pertimbangan. Pendapat tiap individu pastinya berbeda-beda, ada 

pendapat yang bersifat positif, negatif, maupun netral. Dalam hal ini, untuk dapat mengetahui 

respon masyarakat terhadap program ini, diperlukan adanya analisis sentimen. Analisis 

sentimen adalah suatu metode atau cara yang digunakan dalam mengidentifikasi respon suatu 

individu melalui tingkat emosi yang terdapat dalam bentuk teks, apakah teks tersebut 

mengandung banyak unsur positif, netral, maupun negatif. Sehingga, peneliti dapat mengetahui 

kecenderungan respon dari kelompok masyarakat (Nursinggah et al., 2024). 

Pada penelitian ini, algoritma analisis sentimen yang digunakan adalah algoritma Long 

Short-Term Memory (LSTM). Algoritma ini merupakan algoritma yang digunakan dalam deep 

learning dan merupakan pengembangan dari algoritma Recurrent Neural Network (RNN) atau 

yang disebut juga dengan jaringan syaraf tiruan, yang dimana, algoritma ini merupakan salah 

satu bentuk dari kecerdasan buatan (Maulana et al., 2023). Model ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Sepp Hochreiter dan Jürgen Schmidhuber pada tahun 1997 melalui 

penelitiannya yang berjudul “Long Short-Term Memory” yang kemudian disempurnakan lagi 

oleh Alex Graves pada tahun 2013 (Shiri et al., 2023). 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu mengenai perbandingan antara algoritma LSTM 

dan algoritma Naïve Bayes untuk penerapan Analisis Sentimen, didapatkan hasil bahwa 

algoritma LSTM memiliki nilai akurasi, presisi dan recall 1.33% lebih besar dibandingkan 

algoritma Naïve Bayes. Yang dimana hal ini membuktikan bahwa algoritma LSTM memiliki 

kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan algoritma Naïve Bayes (Isnain et al., 2022). 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Aakash et al., 2024) mengenai penggunaan 

algoritma LSTM dan algoritma GRU juga mengatakan bahwa algoritma LSTM dan algoritma 

GRU merupakan pendekatan algoritma yang lebih tepat dan efisien untuk digunakan dalam 

analisis sentimen dibandingkan dengan algoritma lainnya yaitu Support Vector Machine 

(SVM), Random Forest, K-Nearest Neighbours (KNN), Logistic Regression dan Naïve Bayes 

dengan nilai recall masing-masing algoritma LSTM dan GRU mencapai 91% dan 92%. 

 Melalui penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dalam melakukan anallisis 

sentimen, menyimpulkan bahwa metode deep learning dapat menganalisa dengan jumlah data 

yang besar dan melakukan komputasi dengan biaya yang lebih minimal. Pendekatan dengan 

model LSTM juga mencapai akurasi yang lebih tinggi yaitu 91,4% (Mahadevaswamy & 

Swathi, 2022). 
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 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan studi literatur yang telah dilakukan 

sebelumnya didapatkan bahwa, penelitian ini akan menggunakan algoritma Long Short-Term 

Memory (LSTM) dalam melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap program makan 

siang gratis di Indonesia, dengan menggunakan opini masyarakat melalui platform media sosial 

yaitu aplikasi X (Twitter) dan portal berita online. 

2. KAJIAN TEORITIS 

1) Crawling Data 

 Crawling data merupakan salah satu teknik text mining yang dilakukan dengan 

mengambil data melalui website menggunakan program komputer seperti bahasa 

pemrograman dan dapat dilakukan secara otomatis. Dengan menggunakan metode ini, 

pengambilan data dapat diambil dari berbagai sumber secara efektif dan efisien serta terstruktur 

(Rismawan & Syahidin, 2023). 

2) Scraping Data 

 Scraping data merupakan salah satu teknik text mining yang dilakukan dengan 

mengambil data dari halaman web secara otomatis menggunakan bahasa pemrograman. Teknik 

ini disebut juga dengan web scraping. Metode pengambilan data menggunakan teknik scraping 

memiliki sedikit perbedaan dengan crawling yang dimana, pada teknik ini, sebelum melakukan 

pengambilan data menggunakan bahasa pemrograman, link URL web harus di cari terlebih 

dahulu pada web search (Hafiz & Sudarmilah, 2023). 

3) LSTM 

 LSTM adalah salah satu model yang terbilang efektif dalam penerapannya di analisis 

sentimen. Di dalam penerapannya, dataset yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu data 

training atau data latih dan data uji (Gouthami & Hegde, 2023). Pada LSTM, arsitektur yang 

digunakan terdiri dari banyak gate, diantaranya input gate (it), forget gate (ft), output gate (ot) 

dan input modulation gate. Melalui keempat gate inilah seluruh proses dilakukan, yang mana 

input gate (it) berfungsi untuk mengontrol informasi baru yang akan dimasukkan ke memori, 

forget gate (ft) berfungsi untuk memutuskan informasi apa yang harus dilupakan, output gate 

(ot) berfungsi untuk mengatur informasi apa yang diambil dari memori untuk menghasilkan 

keluaran dan input modulation gate  berfungsi untuk mengatur seberapa besar perubahan dalam 

memori (Kande, 2024). 
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3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Cross-Industry Standard 

Process for Data Mining (CRISP-DM). Metode ini terdiri dari enam tahapan utama, yaitu 

business understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation dan yang 

terakhir ialah tahap deployment/data presentation (Elkabalawy et al., 2024). Adapun alur 

penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada flowchart berikut: 

 

Adapun penjelasan mengenai setiap tahapan dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 

1) Business Understanding 

 Pada tahap awal yaitu business understanding, dilakukan analisis masalah yang diambil 

yaitu analisis sentimen terhadap program makan siang gratis. Dalam tahap ini ditentukan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan studi literatur untuk 

medukung penelitian ini. 

2) Data Understanding 

 Selanjutnya ditahap data understanding dilakukan pengumpulan data sesuai dengan 

topik program makan siang gratis. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu 

crawling data dari media sosial twitter (X) dan scraping data dari tiga portal berita Detik.com, 

Kompas.com dan Metrotvnews.com menggunakan bahasa pemrograman python menggunakan 

tools google colaboratory dan keywords yang telah ditentukan pada batasan masalah 

sebelumnya yaitu “program makan siang gratis” dan “makan bergizi gratis”. 
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3) Data Preparation 

 Setelah data didapatkan, dilakukan data preparation atau preprocessing data untuk 

menyiapkan data yang masih mentah. Sehingga nantinya data yang telah di bersihkan dapat 

diproses dan memberikan nilai akurasi yang tinggi. Tujuan daripada tahap ini diantaranya ialah 

untuk memastikan agar data yang dimiliki siap untuk dianalisis atau diproses agar 

menghasilkan output yang aktual dan akurat (Al-Areef & Saputra S, 2023). Tahapan ini 

dilakukan mulai dari text cleansing, case folding, stopword removing, tokenizing dan 

stemming. Lalu dilakukan analisis sentimen untuk mendapatkan hasil tweet bernilai positif, 

netral dan negatif. 

4) Modeling 

 Apabila data telah bersih dan siap untuk diproses, kemudian dilakukan proses 

modeling. Proses ini melakukan pemodelan Long Short-Term Memory (LSTM) dengan 

menentukan jumlah batch serta epoch yang digunakan serta jumlah layer untuk menghasilkan 

data latih dan data uji. 

5) Evaluation 

 Selanjutnya dilakukan tahap evaluation, dimana pada tahap ini dilakukan evaluasi 

terhadap data yang telah diuji. Adapun hasil output pada tahap ini ialah nilai akurasi, presisi 

dan recall dari penelitian. Yang dimana, dalam tahap ini kita dapat mengetahui seberapa akurat 

hasil analisis sentimen yang dilakukan menggunakan model LSTM. 

6) Deployment 

 Adapun tahap akhir ialah deployment, yaitu tahap dimana visualisasi dari semua hasil 

analisis serta kesimpulan yang didapatkan melalui penelitian yang dilakukan. Melalui tahap 

inilah nantinya penelitian dapat memberikan hasil keputusan serta pengembangan untuk 

penelitian selanjutnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Pengambilan Data 

 Pengambilan data dilakukan dengan dua teknik yaitu crawling dan scraping data. 

Penerapan crawling data media sosial X (Twitter) mendapatkan 1.902 data mentah. Penerapan 

scraping data portal berita pada halaman Detik.com, Kompas.com dan Metrotvnews.com 

mendapatkan 3.661 data mentah. Setelah pengambilan data dilakukan, proses selanjutnya ialah 

data preparation. 
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2) Data Preparation 

 Setelah data preparation dilakukan, data tweet yang sebelumnya berjumlah 1.902 data 

mentah menjadi 1.891 data bersih dikarenakan terdapat data duplikat yang telah dihapus. Data 

dari portal berita yang sebelumnya berjumlah 3.661 data mentah menjadi 3.225 data bersih 

dikarenakan terdapat data duplikat dan data tanpa tanggal yang telah dihapus. 

3) Analisis Sentimen 

 Dari hasil analisis sentimen terhadap data tweet didapatkan bahwa sebanyak 1.160 

tweet bersifat negatif, 664 tweet bersifat positif dan 87 tweet bersifat netral. Adapun hasil 

perbandingan analisis sentimen dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Sentimen Data Tweet 

 

 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa 61,3% tweet bersifat negatif, 34,1% tweet 

bersifat positif dan 4,6% tweet bersifat netral. Maka, dapat diketahui bahwa sentimen 

masyarakat pada media sosial X (Twitter) lebih cenderung negatif terhadap program makan 

siang gratis. 

 Dari hasil analisis sentimen terhadap judul berita, didapatkan bahwa sebanyak 1.252 

judul berita bersifat negatif, 1.704 judul berita bersifat positif dan 269 judul berita bersifat 

netral. Adapun hasil perbandingan analisis sentimen dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Hasil Analisis Sentimen Data Portal Berita 

 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa 52,8% judul berita yang dimuat pada portal 

berita bersifat positif, 38,8% judul berita bersifat negatif dan 8,3% judul berita bersifat netral. 

Maka, dapat diketahui bahwa sentimen masyarakat pada portal berita lebih cenderung positif 

terhadap program makan siang gratis. 

4) Hasil Pengujian LSTM 

 Dari hasil pengujian, didapatkan nilai akurasi, presisi, recall dan f1-score yang 

memiliki beberapa perbedaan. Adapun perbandingan confusion matrix antara pengujian data 

tweet dengan pengujian data portal berita dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Confusion Matrix 

Confusion Matrix Tweet Portal Berita 

Akurasi 88,6 % 89,0 % 

Presisi 84,6 % 81,7 % 

Recall 88,6 % 89,0 % 

F1-Score 86,3 % 85,1 % 

  

 Dapat kita lihat bahwa analisis sentimen menggunakan data portal berita memiliki 

keunggulan dalam nilai akurasi dan recall. Sedangkan analisis sentimen menggunakan data 

tweet memiliki keunggulan dalam nilai presisi dan f1-score. Yang artinya, analisis dengan data 

portal berita ini menangkap sebanyak mungkin sentimen yang benar (true). Sedangkan analisis 

dengan data tweet memiliki keakuratan hasil positif yang lebih tinggi dan memiliki 

keseimbangan yang lebih baik antara nilai presisi dan recall, maka tweet memberikan hasil 

yang lebih stabil dan seimbang.  
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 Dapat diketahui juga bahwa perbedaan akurasi diantara keduanya sangat kecil, 

sehingga analisis sentimen data tweet dan portal berita menggunakan LSTM sama-sama 

memiliki performa yang baik. Adapun perbandingan kinerja model LSTM pada hasil analisis 

sentimen berdasarkan kelas sentimen yaitu negatif, netral dan positif pada kedua data dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Perbandingan Kinerja per Kelas 

 Negatif Netral Positif 

Tweet 
Portal 

Berita 
Tweet 

Portal 

Berita 
Tweet 

Portal 

Berita 

Analisis 

Sentimen 
1.160 1.252 87 269 644 1.704 

Prediksi 

LSTM 
1.301 1.438 0 0 590 1.787 

Presisi 88 % 85 % 0% 0% 90 % 93 % 

Recall 99 % 97 % 0% 0% 82 % 97 % 

F1-Score 93 % 90 % 0% 0% 86 % 95 % 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa model LSTM pada data tweet lebih baik dalam 

mengenali sentimen negatif pada tweet, sedangkan model LSTM pada data portal berita lebih 

baik dalam mengenali sentimen positif pada judul berita. Namun penerapan model LSTM pada 

kedua data masih belum bisa mendeteksi sentimen netral pada data. Hal ini disebabkan juga 

pada jumlah data yang kurang seimbang, yang dimana, dapat dilihat bahwa data yang bersifat 

netral pada keduanya jauh lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan data yang bersifat 

negatif dan positif. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen masyarakat terhadap program makan 

siang gratis di Indonesia menggunakan Long Short-Term Memory pada media sosial X 

(Twitter) dan portal berita, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Analisis sentimen terhadap 1.891 data tweet didapatkan sebanyak 1.160 atau 61,3% 

tweet bersifat negatif, 664 atau 34,1% tweet bersifat positif dan 87 atau 4,6% tweet 

bersifat netral. Maka, dapat diketahui bahwa sentimen masyarakat pada media sosial X 

(Twitter) lebih cenderung negatif terhadap program makan siang gratis. Analisis 

sentimen terhadap 3.225 judul berita, didapatkan bahwa sebanyak 1.252 atau 38,8% 

judul berita bersifat negatif, 1.704 atau 52,8% judul berita bersifat positif dan 269 atau 

8,3% judul berita bersifat netral. Maka, dapat diketahui bahwa sentimen masyarakat 

pada portal berita lebih cenderung positif terhadap program makan siang gratis. 
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2) Akurasi analisis sentimen terhadap 1.891 data tweet menggunakan LSTM sebesar 

88,6%, dengan presisi sebesar 84,6%, recall sebesar 88,6% dan f1-score sebesar 86,3%. 

Akurasi analisis sentimen terhadap 3.225 judul berita menggunakan LSTM sebesar 

89%, dengan presisi sebesar 81,7%, recall sebesar 89% dan f1-score sebesar 85,1%. 

Adapun saran yang dapat diambil untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1) Dalam penelitian ini algoritma yang digunakan adalah Long Short-Term Memory. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan pengujian menggunakan 

algoritma lainnya yang dapat menjadi pembanding dan menghasilkan output yang lebih 

optimal. 

2) Dalam penelitian ini, analisis sentimen menggunakan dua sumber data. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan sumber data lainnya 

yang dapat menambah akurasi penelitian. 
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